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Pendahuluan 

Latar Belakang  

Pada akhir tahun 2019 ditemukan wabah penyakit menular di Wuhan, 

China. Wabah ini dinamakan Corona virus atau Covid-19. Corona virus merupakan 

virus yang mengganggu area pernapasan, sehingga menyebabkan penderitanya 

mengalami gangguan sesak napas, infeksi pada paru-paru, bahkan hingga 

menyebabkan kematian. Corona virus ialah virus yang sangat mematikan, karena 

penularannya sangat mudah hanya melalui sentuhan tangan saja (Levani, 2021).  

Corona virus atau covid-19 pertama kali ditemukan di Wuhan, China dan 

menyebar hingga seluruh dunia. Covid-19 sangat berdampak bagi seluruh dunia, 

karena hampir sebagian negara membatasi semua kegiatan-kegiatan manusia. 

Akibat dari hal ini perusahaan-perusahaan juga membatasi jumlah produksi. Hal ini 

juga berdampak terhadap ketersediaan rantai pasok global, karena beberapa negara 

membatasi kegiatan ekspor-impor produk. Demikian juga dengan Indonesia yang 

mengalami dampak dari Covid-19, karena kegiatan ekspor-impor dibatasi sehingga 

kebutuhan pangan dalam negeri terpengaruhi.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh covid-19 terhadap ketersediaan rantai pasok? 

2. Apa dampak yang disebabkan dari Covid-19 terhadap ketersediaan rantai 

pasok? 

3. Strategi apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi ketersediaan rantai 

pasok? 

Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh covid-19 terhadap ketersediaan rantai pasok 



2. Mengetahui dampak yang disebabkan dari Covid-19 terhadap ketersediaan 

rantai pasok 

3. Mengetahui strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi ketersediaan 

rantai pasok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Covid-19 atau Corona virus artinya virus yang Mengganggu sistem 

pernapasan manusia. Virus ini dapat mengakibatkan gangguan pernapasan mulai 

asal sesak napas, infeksi saluran pernapasan hingga bisa menyebabkan kematian. 

Pandemi Covid-19 ini melanda hampir semua dunia, sehingga mengakibatkan 

lumpuhnya sistem perekonomian dunia. keliru satu akibat yang terkena dari 

pandemi ini ialah sektor bisnis, mirip rantai pasok serta logistik (Amore,2020). 

Rantai pasokan ialah seperangkat sistem yang terdiri asal struktur, orang, 

operasi, berita, dan aneka macam asal daya lain yang terlibat pada pengiriman 

produk ke konsumen. bisa diartikan bahwa rantai pasok merupakan suatu aktivitas 

yang melibatkan beberapa perusahaan yang memproduksi dan mendistribusikan 

produk. Rantai pasok adalah aktivitas dimana bahan standar diproses sebagai 

produk setengah jadi atau 1/2 jadi dan produk jadi, serta produk ini kemudian 

dikirim ke pelanggan melalui sistem distribusi. aktivitas ini meliputi fungsi 

pembelian pada kaitannya menggunakan pemasok dan distributor (Assauri, 2018). 

Rantai pasokan meliputi semua aktivitas yang terkait dengan peredaran serta 

transformasi produk dari bahan mentah ke pengguna akhir. Sebuah rantai pasokan 

intinya terdiri berasal beberapa bagian, antara lain pemasok, sentra produksi, 

gudang, pusat distribusi, sistem transportasi, toko ritel, serta pelanggan. keliru satu 

aspek penting dari rantai pasok adalah integrasi dan koordinasi dari seluruh 

aktivitas yang berlangsung di dalamnya. Keputusan yang dibuat mempunyai akibat 

eksklusif pada semua rantai pasokan. Perusahaan wajib mengelola rantai pasokan 

menjadi satu kesatuan. menggunakan mengoordinasikan rantai pasokan, 

perusahaan bisa menghindari kemacetan atau kelebihan stok pada seluruh saluran 

rantai pasokan mereka. 

Covid-19 sudah menghambat ketersediaan rantai pangan, terutama pada 

negara-negara Eropa yang sebagian pangannya diimpor asal negara lain. Negara-

negara tersebut memanfaatkan petani pendatang karena larangan masuk dan keluar 



pula mempengaruhi ketersediaan pangan. Bila akibat panen tak laris, modal sebagai 

sulit buat mempersiapkan trend tanam berikutnya. Selain itu, distribusi pupuk yang 

menyulitkan petani dampak PSBB (pembatasan Sosial Berskala besar ) jua 

berdampak pada produksi pangan yang optimal. pada jangka panjang, impak 

negatif ini semakin terlihat. pada negara-negara dengan tingkat penyebaran Covid-

19 yang tinggi, sektor pertanian sangat menderita (FAO, 2020). akibat tersebut 

antara lain terbatasnya pasokan pupuk, pestisida dan benih untuk persiapan trend 

tanam, dan terbatasnya sumber pangan pada pulau-pulau yang bergantung pada 

impor. dari Kajian sang (Maelisa,et,Al,2021) “Dampak Pandemi Covid-19 Bagi 

pelaksanaan Proyek Konstruksi di Kota Ambon”, akibat kajian tadi ialah perihal 

faktor-faktor yang ditimbulkan sang Pandemi Covid-19, termasuk ketidakpastian 

proyek serta pemogokan buruh. 

METODE 

Metode analisis yang digunakan penulis dalam penulisan artikel ilmiah ini 

adalah metode review. Dalam penulisan artikel ini penulis menggunakan referensi 

sebanyak 30 jurnal yang didapat pada google scholar, science dirrect. Dengan 

kriteria jurnal yang ditinjau dalam rentang kurang lebih 5 tahun terakhir. 

 

  



PEMBAHASAN 

Pandemi Covid-19 artinya tantangan terbesar bagi beberapa negara pada 

dunia. Pengurangan kegiatan insan yang menyebabkan beberapa perusahaan wajib 

kehilangan para pekerjanya. Hal ini berdampak terhadap ketersediaan rantai pasok 

pangan dunia, sebab keterbatasan pada aktivitas ekspor-impor dunia. Operasi rantai 

pasok tak bisa dihindari karena risiko gangguan yang disebabkan oleh berbagai 

faktor. Gangguan pada supply chain bisa datang misalnya berupa fluktuasi 

permintaan atau perubahan lamanya pemesanan (lead time). Ini adalah gangguan 

yang seringkali terjadi di supply chain, termasuk gangguan pada ketersediaan 

material yang harus diimpor ke sektor atau daerah eksklusif yang terkena 

pembatasan dan PSBB. Namun kebingungan ini merupakan wabah pandemi, 

seperti yang terjadi pada waktu itu. Ini adalah gangguan rantai pasokan yang tiba-

tiba, terkadang dianggap gangguan rantai pasokan (Kinra et al., 2020). 

Gangguan rantai pasok dapat disebabkan sang berbagai kejadian, mirip 

bencana alam seperti gempa bumi, banjir, serta tsunami. Mala sintesis manusia, 

seperti ledakan di pabrik kimia. Serta melalui litigasi (Ivano et al., 2019). Gangguan 

di rantai pasok dapat mempengaruhi struktur rantai pasok perusahaan, contohnya 

melalui gangguan di jaringan transportasi, yang menyebabkan terhambatnya 

distribusi barang dan di gilirannya mengakibatkan kelangkaan produk. Gangguan 

pada rantai pasokan mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan serta 

menggunakan demikian penurunan penjualan. Pada era disrupsi pandemi ini, 

industri menghadapi tantangan terbesarnya. Pandemi COVID-19 sudah memicu 

perubahan berskala akbar sebab restriksi politik buat menghentikan penyebaran 

virus corona. Restriksi yang diberlakukan memaksa usaha yang sebelumnya tidak 

mempertimbangkan untuk memakai teknologi digital membuatkan taktik serta 

taktik buat menjangkau konsumen melalui platform digital. Hal yang sama berlaku 

buat usaha. Selain itu, banyak usaha yang sebelumnya dijalankan secara tradisional 

harus mengganti diri sebagai usaha yang serius di teknologi dan berbasis sistem 

informasi. Perusahaan diperlukan dapat membentuk sistemnya sendiri dan 

menerima keunggulan atas para pesaingnya dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif. 



 

Salah satu seni manajemen yg dapat diterapkan ialah perusahaan memakai 

strategi kemitraan baik menggunakan pemasok maupun distributor buat menaikkan 

daya saing pada masa pandemi COVID-19. Kemitraan yang baik merupakan 

hubungan jangka panjang antara perusahaan dan pemasoknya. Dengan cara ini, 

kami bisa menaikkan strategi dan kemampuan operasional perusahaan pemasok 

kami dengan berinvestasi pada perusahaan yang berusaha keras buat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Seni manajemen ini didasarkan pada perencanaan bersama 

dan pemecahan duduk perkara beserta antara perusahaan dan pemasok. 

Menerapkan seni manajemen Kemitraan Bermitra dengan pemasok memungkinkan 

perusahaan buat bekerja secara efektif dengan banyak pemasok yang bersedia 

membuatkan tanggung jawab buat pengembangan serta keberhasilan produk 

pabrikan. 

Strategi lain yang dapat dipergunakan buat mengatasi ketersediaan pada 

rantai kuliner artinya dengan memanfaatkan peran geospasial. Pada konteks 

pandemi Covid-19, data geospasial bisa menyampaikan isu untuk mengelola 

penyebaran masalah Covid-19, diantaranya surveilans, contact tracing, identifikasi 

pola spasial dan identifikasi tren spasial pada penyebaran (Ahasan et al., 2020). 

Ketersediaan berita ini dibutuhkan bisa membantu kita tahu pola penyebaran 

Covid-19 dan merogoh keputusan yang tepat, seperti penilaian PSBB. Geospasial 

membutuhkan dua informasi utama terkait perannya pada ketahanan pangan. Ini 

ialah pemantauan asal kuliner (produksi) serta perolehannya. Pandemi COVID-19 

sudah mensugesti ketahanan pangan pada negara-negara kelas menengah ke bawah. 

Apalagi Bila pemerintah tidak mampu menahan peningkatan masalah positif. 

Empat langkah mengatasi krisis pangan selama pandemi COVID-19: menyediakan 

data serta analisis sistem pangan dan pertanian; memastikan ketersediaan dan 

ketersediaan pangan yang stabil bagi orang-orang yang berisiko kelaparan; 

menjamin kelangsungan pasokan pangan; Lindungi rantai kuliner Anda 

menggunakan tangguh asal ancaman infeksi virus corona. 

 

 



 

 

 

KESIMPULAN 

Pandemi COVID-19 menjadi tantangan terbesar bagi beberapa negara di 

dunia. Beberapa perusahaan telah kehilangan karyawannya karena penurunan 

aktivitas manusia. Ini memengaruhi ketersediaan rantai pasok pangan. Gangguan 

rantai pasokan dapat mempengaruhi struktur aliran pasokan perusahaan melalui, 

contohnya gangguan jaringan transportasi, yang memperlambat distribusi barang 

dan, sebagai akibatnya, menyebabkan kekurangan produk. Gangguan pada aliran 

pasokan menyebabkan penurunan kinerja perusahaan dan, sebagai akibatnya, 

penurunan penjualan. Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi 

ketersediaan rantai pasok pangan ialah yang pertama perusahaan dapat 

memanfaatkan strategi kemitraan baik dengan supplier maupun distributor agar 

lebih kompetitif di masa pandemi COVID-19. Kemitraan yang baik adalah 

hubungan jangka panjang antara perusahaan dan pemasoknya. Strategi yang kedua 

dengan mengatasi ketersediaan rantai pasok pangan ialah dengan memanfaatkan 

peran geospasial. 
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